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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh shift kerja, overtime, dan
kompensasi terhadap stres kerja buruh pabrik manufakturing di Kota Batam. Terdapat
100 responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang nantinya menjadi
sumber data yang selanjutnya digunakan untuk uji multikolinearitas, regresi linear
berganda, dan variabel dominan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah shift kerja,
overtime, dan kompensasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja
buruh pabrik manufakturing di Kota Batam.

Kata kunci: Shift Kerja, Overtime, Kompensasi, Stres Kerja
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THE INFLUENCE OF WORK SHIFT, OVERTIME, AND COMPENSATION
ON THE WORK STRESS OF MANUFACTURING FACTORY WORKERS
IN BATAM CITY

Friscilla Septiani

11180603

Departement Management Faculty of Bussiness
Duta Wacana Christian University

friscillass09@agmail.com

ABSTRACT

The goals of this research is to determine the influence of work shift, overtime,
and compensation on burnout manufacturing factory workers in Batam City. This
research is required a 100 of respondents obtained through the NonProbability
Sampling questionnaire method with voluntary techniques that will used as a primary
data. And the data will be analized by multicollinearity test, multiple linear regression,
and dominant variables. The result of this research is work shift, overtime, and

compensation is not significantly influence to manufacturing factory workers.

Keyword : Work Shift, Overtime, Compensation, Work Stress

XVvi


mailto:friscillass09@gmail.com

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berada di antara Benua Asia dan Benua Australia, serta Samudra Hindia
dan Samudra Pasifik menjadikan Indonesia mempunyai letak geografis yang
sangat strategis. Wilayah Indonesia berkaitan sangat erat dengan iklim dan
perekonomian dunia. Hal ini tentu dapat menguntungkan beberapa daerah yang
terletak paling strategis salah satunya adalah Batam. Batam merupakan salah satu
Kota yang berada di Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Kota Batam ada di
antara Selat Singapura dan Selat Malaka yang merupakan lalu lintas internasional
untuk perdagangan global dan jalur pelayaran tersibuk kedua setelah Selat Dover
di Inggris (BP Batam, 2020).

Berjarak hanya sekitar 20 km - 25 km dari Singapura atau membutuhkan
waktu lebih kurang 45 menit menggunakan kapal ferry dan membutuhkan waktu
sekitar 90 menit untuk ke Malaysia. Letaknya yang strategis menjadikan
perkembangan Kota Batam bergerak begitu cepat karena menjadi tempat lalu
lalang perdagangan dunia. Sejak dibentuk pada tahun 1970 Batam didesain untuk
menjadi Daerah Industri. Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah melalui
dukungan oleh Otorita Pengembangan Batam (BOB) yang saat ini telah berganti
nama dan dikenal dengan Badan Pengusahaan Batam (BP Batam) menjadikan
seluruh wilayah pulau batam menjadi lingkungan kerja Daerah Industri sesuai
dengan Keputusan Presiden nomor 41 tahun 1973.

Untuk itu pemerintah daerah batam terus berupaya untuk meningkatkan

laju perekonomian Batam dari tahun ke tahun melalui berbagai sektor industri.
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Pada saat ini Kota Batam setidaknya memiliki 1.309 perusahaan industri unggul
baik melalui Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal dalam
Negeri (PMDN) yang tersebar di seluruh daerah yang ada di Batam (BP Batam,
2022). Adapun kategori industri unggul melalui penanaman modal asing yang
telah dikembangkan di Batam mencakup:

Tabel 1.1. Jumlah Perusahaan PMA di Batam

Industri Perusahaan

Logam dan Mesin 109
Kulit, Karet, Plastik, dan Kemasan 85
Elektronik dan Elekinka 77
Perkapalan dan Penunjang 66
Migas dan Penunjang 39

Sumber: bpbatam.go.id.

Selain dengan mengembangkan sektor industri sejalan dengan tujuan
pertumbuhan industri di Batam, Pemerintah Kota Batam terus berusaha untuk
membangun dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan mengembangkan
usaha kecil dan menengah (UMKM). BP Batam memprioritaskan beberapa sektor
industri melalui penanaman modal dalam negeri (PMDN) yang dapat mendukung
berkembangnya UMKM di batam.

Jenis industri PMDN yang telah diprioritaskan sebagai industri unggulan

mencakup:



Tabel 1.2. Jumlah Perusahaan PMDN di Batam

Industri Perusahaan

Jasa Transportasi 184
Jasa Industri Konstruksi 106
Industri Logam dan Mesin 85
Jasa Industri 85
Industri Perkapalan dan Penunjang 72

Sumber: bpbatam.go.id.

Menurut (BP Batam, 2022) perusahaan industri yang telah berdiri di kota
batam telah menyerap setidaknya 169.000 tenaga kerja. Dengan diterapkannya
prioritas industri unggulan, aktivitas industri diharapkan dapat membawa efek
ganda bagi peningkatan nilai tambah perekonomian Kota Batam melalui
penyerapan sumber daya manusia lokal, barang mentah dalam negeri, dan
penerimaan devisa dari ekspor. Agar kebijakan yang telah lama direncanakan oleh
pemerintah mengenai Kota Batam bisa berjalan seturut dengan yang telah di cita-
citakan dibutuhkan adanya campur tangan dari tenaga kerja yang mendukung.
Sumber daya manusia memegang kendali yang sangat besar dalam sebuah
organisasi. Sumber daya manusia berpengaruh positif dengan berjalannya sebuah
perusahaan. Semakin baik sumber daya manusia yang ada dalam sebuah sebuah
perusahaan maka berjalannya perusahaan akan menjadi semakin baik pula.

Pada implementasinya sumber daya manusia merupakan roda penggerak
yang dimiliki oleh perusahaan untuk menggerakkan visi, misi dan ide-ide yang
dimiliki oleh perusahaan. Untuk itu agar organisasi dapat berjalan dengan

maksimal diperlukan tenaga kerja yang baik untuk dapat menjalankan visi dan



misi organisasi dengan baik. Kualitas dari sumber daya manusia disuatu
perusahaan dapat dilihat dari produktivitas para tenaga kerjanya. Oleh sebab itu
untuk menjaga kualiatas tenaga kerja, perusahaan perlu mengupayakan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan sehat sehingga karyawan
terhindar dari stres kerja.

Menurut (Kaswan, 2015, 247) stres merupakan aspek umum pengalaman
kerja sebagai suatu ungkapan kemarahan, frustasi, permusuhan, kejengkelan dan
yang paling sering diungkapkan sebagai ketidakpuasan kerja. Respon yang
diberikan secara umum misalnya: rasa jenuh dan rasa bosan (tendium), rasa lelah
(burnout), kepenatan (fatigue), perasaan tak berdaya, perasaan tidak memiliki
harapan, tak bergairah, dan depresi. Stres kerja disebabkan oleh adanya
ketidakcocokan antara karakteristik karyawan dengan aspek yang ada di
pekerjaan yang dapat terjadi pada semya jenis pekerjaan (Asih, Widhiastuti, &
Dewi, 2018)

Selain stressor interpersonal stres juga bisa disebabkan oleh kondisi
pekerjaan, ketidakjelasan peran, dan pengembangan Kkarir. Kondisi pekerjaan
seperti beban kerja yang secara kuantitatif maupun kualitatif berlebihan,
keputusan dari pihak lain, kondisi berbahaya secara fisik pada saat bekerja, jadwal
kerja dan kompensasi merupakan faktor-faktor utama yang dapat menyebabkan
stres kerja. (Srivastava, 2010, 174) Mengungkapkan bahwa secara umum
lingkungan kerja merupakan penyebab yang utama dari permasalahan stres kerja
dan kesehatan mental karyawan. Tingkatan stres kerja pada karyawan tidak hanya

berasal dari masalah personal dan hubungan antara karyawan saja, namun juga



dikarenakan oleh jadwal kerja atau biasa dikenal dengan shift kerja, waktu kerja,
dan kompensasi.

Sistem shift merupakan salah satu cara yang untuk mengupayakan
pengoptimalan dan memaksimalkan produktivitas produksi secara maksimal dan
kontinyu 24 jam (Ekaningtyas, 2016). Shift kerja dibagi menjadi shift kerja
stabil/permanen yaitu mengganti keseluruhan waktu kerja secara permanen pada
shift tertentu, ada pula rotasi shift dimana karyawan secara teratur berganti shift
satu dengan yang lainnya. Dalam sistem shift perusahaan biasanya menetapkan
waktu 8 jam bekerja secara bergantian yang biasa disebut shift pagi, siang dan
malam. Pada pelaksanaannya, jika kegiatan produksi mengalami keterlambatan,
perusahaan biasa menggunakan overtime sebagai percepatan. (Sumarningsih,
2014) Mendefinisikan overtime sebagai bekerja sesudah jam kerja normal yaitu
melebihi 8 jam kerja per hari atau 40 jam per minggu. Overtime biasanya menjadi
syarat bagi tenaga kerja untuk mendapatkan kualifikasi tertentu. Selain itu
overtime menjadi menarik bagi karyawan dikarenakan adanya perbedaan
kompensasi yang signifikan pada jam atau waktu lembur.

Menurut Swasto (Safitri & Gunaningrat, 2022) kompensasi adalah
feedback yang didapatkan karyawan sebagai imbalan terhadap kontribusi yang
telah dibebankan perusahaan kepada karyawan. Kompensasi dapat diberikan
dalam bentuk uang sebagai gaji dan bonus, barang, dan juga fasilitas. Kompensasi
terdiri dari gaji pokok, bonus, insentif, dan tunjangan lainnya sesuai dengan
kebijakan masing-masing perusahaan. Kompensasi yang terpenuhi dengan baik

dipercaya akan meningkatkan Kkinerja, sebaliknya apabila kompensasi yang



didapat tidak memenuhi kriteria kebutuhan dan apa yang dikerjakan karyawan,
hal ini dapat memicu terjadinya stres kerja dan menurunnya Kkinerja dari
karyawan.

Stres kerja sering dianggap remeh dalam sebuah perusahaan karena
dampaknya yang tidak langsung terlihat dan dirasakan. Padahal jika stres kerja
tidak ditangani dengan tepat dampaknya sangat buruk bagi tenaga kerja dan dapat
merugikan perusahaan. Karena itu munculah ide atau gagasan untuk meneliti
terkait pengaruh shift, overtime dan kompensasi terhadap stres kerja buruh pabrik
manufakturing di Kota Batam.

1.2. Rumusan Masalah

Dari isu-isu yang telah dijabarkan pada latar belakang masalah di atas,
maka peneliti merumuskan beberapa hal untuk diteliti yaitu:
1.2.1. Apakah sistem shift kerja memiliki pengaruh terhadap tingkat stres
kerja karyawan pabrik manufakturing di Kota Batam?
1.2.2. Apakah overtime memiliki pengaruh terhadap tingkat stres Kkerja
karyawan pabrik manufakturing di Kota Batam?
1.2.3. Apakah kompensasi memiliki pengaruh terhadap stres kerja karyawan
pabrik manufakturing di Kota Batam?

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain:

1.3.1.  Menganalisis pengaruh shift kerja terhadap tingkat stres kerja
Buruh Pabrik manufakturing di Kota Batam.
1.3.2.  Menganalisis pengaruh overtime work terhadap stres kerja buruh

pabrik manufakturing di Kota Batam.



1.3.3.

Menganalisis pengaruh kompensasi dengan stres kerja buruh

pabrik manufakturing di Kota Batam.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat bermanfaat baik secara

teoritis bagi para akademisi maupun secara praktis bagi kalangan praktisi:

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Manfaat untuk peneliti

Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti serta
melatih  kemampuan menganalisis peneliti secara khusus
pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia tentang
stres Kkerja, yaitu pengaruh dari shift kerja, overtime dan
kompensasi terhadap stres kerja.
Manfaat untuk akademisi

Penelitian ini diharap dapat menjadi referensi dan kajian
perpustakaan tambahan pada Universitas Kristen Duta Wacana
dalam bidang Sumber Daya Manusia khususnya pada manajemen
stres kerja.
Manfaat untuk perusahaan

Untuk perusahaan, penelitian ini diharap dapat memberi
pertimbangan dan masukan terhadap perusahaan agar perusahaan
dapat mengetahui lebih dini tentang stres kerja yang dialami oleh
karyawan yang bekerja dengan sistem shift dan overtime sehingga
daoat melakukan penceggahan terjadinya stres kerja pada

karyawan.



1.5. Batasan Penelitian

Untuk menghindari meluasnya fokus permasalahan dari penelitian ini,
maka penulis menentukan batasan penelitian yaitu:
1.5.1. Penelitian dilakukan di Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau.
1.5.2. Penelitian dilakukan pada bulan September - November 2022
1.5.3. Responden pada penelitian ini merupakan karyawan perusahaan

dengan profil:

- Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan

- Usia : 18 - 35 tahun

- Tingkat pendidikan : Min SMA/SLTA sederajat
- Durasi kerja : Min 1 tahun kerja

1.5.4. Variabel penelitian
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Variabel bebas
a) (X1) Shift kerja
b) (X2) Overwork
c) (X3) Kompensasi
2) Variabel terikat

a) () adalah stres kerja



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan terkait pengaruh shift kerja, overtime, dan kompensasi terhadap
stres kerja buruh pabrik di Kota Batam sebagai berikut:

a. Responden dari penelitian ini didominasi oleh karyawan denan usia 23-27
tahun sebanyak 54%. Pendidikan terakhir responden didominasi dengan
SMA/K Sederajat yaitu sebanyak 86% dari keseluruhan responden. Masa
kerja terbanyak pada responden ada dikategori 1-3 tahun yaitu sebanyak 64%
dari keseluruhan responden. Berdasarkan jabatan dan posisi karyawan kontrak
merupakan kategori terbanyak yaitu 66% dari total keseluruhan responden.

b. Variabel shift kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres
kerja buruh pabrik di Kota Batam, sehingga Hipotesis 1 (H1) : Sistem shift
berpengaruh terhadap stres kerja buruh pabrik di Batam ditolak

c. Overtime tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres kerja
buruh pabrik di Kota Batam, sehingga Hipotesis 2 (H2) : Overtime
berpengaruh terhadap stres kerja buruh pabrik di Batam ditolak

d. Kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres kerja
buruh pabrik di Kota Batam. Hipotesis 3 (H3) : Kompensasi berpengaruh
terhadap stres kerja buruh pabrik di Batam ditolak

e. Stres kerja yang dialami buruh pabrik di Kota Batam sebanyak 19%

dipengaruhi oleh variabel shift kerja, overtime, dan kompensasi. Sebanyak
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81% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diujikan dalam
penelitian ini.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tentunya masih memiliki keterbatasan, diantaranya

a. Pada penelitian ini hanya melihat dari variabel shift kerja, overtime, dan
kompensasi yang dimana sudah diatur dengan cukup baik di Kota Batam.
Masih terdapat banyak variabel lain yang dapat dijadikan variabel dalam
penelitian misalkan lingkungan kerja, beban kerja, kepemimpinan dan faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi stres kerja buruh pabrik di Kota Batam.

b. Masih belum ada objek spesifik pada penelitian ini sehingga bersifat umum
atau general. Akan lebih baik jika ditambahkan objek perusahaan tertentu agar
lebih terfokus.

5.3.  Saran untuk penelitian selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneniliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penilitian di daerah yang berbeda atau bidang industri yang berbeda. Peneliti
selanjutnya juga dapat menambahkan objek spesifik seperti perusahaan tertentu.
Bisa juga dengan mengganti variabel dengan variabel yang lebih relevan di Kota

atau perusahaan tempat penelitian selanjutnya.
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